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ANALISIS KARAKTERISTIK DINAMIS YANG MEMPENGARUHI
KEPUASAN KERJA
(Studi Pada Pegawai Bank BRI Cabang Malang)

F. Wattimury

ABSTRACT
The study aims to analize influence of individual characteristics on employee
work motivation, analyzing the influence of job characteristics on employee
work motivation, analyzing the influence of organizational characteristics on
employee work motivation, and analyze the influence of motivation to work
with employee job satisfaction.
This study uses a quantitative approach, research was conducted in Malang
Branch of Bank BRI with a sample of regular employees. The population in
this study is regular employees are scattered on the branches and sub-units that
exist in Malang with the number of employees 150 people. In this study using
Structural Equation Modeling(SEM) in the test analysis, particularly the use of
analytical tools AMOS version 4.1.
The results showed that individual characteristics influence employee work
motivation, job characteristics influence employee work motivation,
organizational characteristicshaving an effect on employee work motivation,
work motivation and job satisfactionaffects employee.

Keywords: Characteristics of Individuals, Job Characteristics, Organizational
Characteristics, Work Motivation, Job Satisfaction

PENDAHULUAN memberikan  kepuasan  dalam

Sukses tidaknya suatu
organisasi, sangat tergantung dari
aktivitas dan kreativitas sumber
daya manusianya. Untuk itu hal
utama yang harus diperhatikan
oleh manajer suatu perusahaan
adalah bagaimana membangkitkan
gairah kerja karyawannya,
sehingga karyawan merasakan
termotivasi  dalam  melakukan
pekerjaannya dan hal ini akan

pekerjaan karena mereka
menyenangi pekerjaannya. Untuk
dapat meningkatkan kepuasan
kerja karyawan pihak manajemen
perusahaan harus dapat mengambil
kebijakan yang bertitik tolak pada
pemahaman faktor-faktor yang
dapat berpengaruh pada kepuasan
kerja karyawan, dan ini dapat
dijadikan dasar dalam mengambil
kebijakan dalam pengembangan
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sumber daya manusia. Dengan
memahami  karyawan  sebagai
individu-individu, memahami
sikap mereka maupun hal-hal yang
secara pribadi memuaskan dan
memotivasi mereka dalam bekerja.

Individu-individu sebagai
sumber daya manusia yang bekerja
dalam organisasi perusahaan, di
satu sisi dituntut peranannya dalam
mensukseskan tujuan organisasi
namun di sisi lain mereka juga
mempunyai kebutuhan yang ingin
dipuaskan. Mereka bertindak dan
berperilaku karena didorong oleh
berbagai macam kebutuhan yang
merupakan pernyataan dalam diri
seseorang sehingga menyebabkan
berusaha mencapainya sebagai
tujuan atau hasil.

Setiap individu membawa
ke tempat kerjanya  segala
perbedaan fisik dan mental, nilai-
nilai individual dan kebutuhannya
yang menyebabkan bersemangat
dan termotivasi bertindak menurut
cara-cara yang dapat membawanya
ke arah pemuasan kebutuhannya.
Sehubungan dengan itu Argyris
mengatakan  bahwa  kelakuan
pegawai  yang tidak  puas,
produktivitas  rendah, kualitas
rendah, absentiesme yang tinggi
timbul karena ketidakmampuan
organisasi untuk memenuhi
kebutuhan individu-individu
(Wexley dan Yulk, 1992).

Pada dasarnya perusahaan
bukan saja mengharapkan
individu-individu yang mampu,
cakap dan terampil, tetapi yang
terpenting mereka mau bekerja giat
dan berkeinginan untuk mencapai
hasil  kerja  yang  optimal.
Kemampuan, kecakapan dan
keterampilan individu/ karyawan
tidak ada artinya bagi perusahaan
jika mereka tidak mau bekerja
keras dengan mempergunakan
kemampuan,  kecakapan  dan
keterampilan yang dimilikinya.

Selain karakteristik
individu, terdapat dimensi inti
yang melekat pada karakteristik
suatu pekerjaan diyakini akan
memberikan pengaruh yang positif
terhadap pekerja seperti kepuasan
kerja, motivasi kerja, prestasi kerja
yang  bermutu  tinggi  dan
berkurangnya  tingkat absensi
karyawan.  Dengan  demikian
karakteristik ~ pekerjaan  yang
diberikan oleh perusahaan haruslah
mengacu pada karakteristik
individu serta dukungan dari
organisasi  terhadap  karyawan
dalam melaksanakan pekerjaan
tersebut agar hasil yang akan
dicapai sesuai dengan harapan.

Dari uraian tersebut diatas,
maka dilakukan penelitian dengan
judul “Motivasi Kerja Dipengaruhi
Oleh Beberapa Karakteristik Serta
Pengaruhnya Terhadap Kepuasan
Kerja” Penelitian dilakukan pada
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Pegawai Bank BRI Cabang

Malang.

Berdasarkan uraian dalam
latar belakang masalah diatas,
maka masalah yang akan diteliti
dan dianalisis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh
karakteristik individu terhadap
motivasi kerja pegawai ?

2. Apakah terdapat pengaruh
karakteristik pekerjaan terhadap
motivasi kerja pegawai?

3. Apakah terdapat pengaruh
karakteristik organisasi terhadap
motivasi kerja pegawai?

4. Apakah terdapat pengaruh
motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja pegawai ?

Dari rumusan masalah tersebut
diatas, maka yang menjadi tujuan
penelitian adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh
dari  karakteristik  individu
terhadap motivasi kerja
pegawai.

2. Untuk menganalisis pengaruh
dari  karakteristik pekerjaan
terhadap motivasi kerja
pegawai.

3. Untuk menganalisis pengaruh
dari  karakteristik organisasi
terhadap motivasi kerja
pegawai.

4. Untuk menganalisis pengaruh
antara motivasi kerja dengan
kepuasan kerja pegawai.

Dari rumusan masalah dan
tujuan penelitian diatas, maka
hipotesis  yang akan  diuji
dirumuskan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif dan
signifikan dari karakteristik
individu  pegawai  terhadap
motivasi kerja pegawai.

2. Ada pengaruh positif dan
signifikan dari karakteristik
pekerjaan pegawai terhadap
motivasi kerja pegawai.

3. Ada pengaruh positif dan
signifikan dari karakteristik
organisasi terhadap motivasi
kerja pegawai.

4. Ada pengaruh positif dan
signifikan dari motivasi kerja
pegawai dan kepuasan kerja
pegawai.

METODE PENELITIAN
Dalam  penelitian  ini
menggunakan pendekatan

penelitian  kuantitatif, = dimana
dalam penelitian kuantitatif banyak
dituntut  menggunakan  angka,
mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dari hasilnya.
Penelitian ini dilakukan
pada Bank BRI Cabang Malang
dengan sampel pegawai biasa.
Populasi dalam penelitian
ini adalah pegawai biasa yang
tersebar pada Kantor Cabang dan
Kantor Unit yang ada di Malang
Raya dengan jumlah pegawai 150
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orang. Karena dalam penelitian ini
menggunakan Structural Equation
Modeling  (SEM) dalam uji
analisis, dimana dalam SEM
terdapat  asumsi-asumsi  yang
berkaitan  dengan  pendugaan
parameter dan pengujian hipotesis
di dalam SEM diantaranya sampel
minimum adalah 100, sehingga
agar asumsi tersebut terpenuhi
dalam peneliti maka dilakukan
pengambilan sampel secara sensus
yaitu sebesar 150 responden.

Definisi Operasional Variabel

1. Karakteristik Individu
Karakteristik individu
merupakan ciri-ciri  tertentu
yang dimiliki oleh seorang
individu yang membedakannya
dengan orang lain baik dalam
hal kepribadian, sikap, minat,
bakat, kebutuhan  maupun

kemampuan.
Dalam  kaitannya  dengan
penelitian ini variabel

karakteristik  individu  akan
dilihat dan diukur berdasarkan
empat indikator yaitu:
kemampuan, sikap, bakat, dan
minat.

2. Karakteristik Pekerjaan
Karakteristik pekerjaan adalah
sifat yang melekat pada suatu
pekerjaan yang dipersepsikan
dan dirasakan oleh pekerja dan
mempengaruhi kondisi
psikologis dari pekerja tersebut.

Ada lima indikator dari
karakteristik pekerjaan yang
akan diteliti yaitu: variasi
keterampilan, identitas tugas,
signifikansi tugas, otonomi, dan
umpan balik.

3. Karakteristik Organisasi
Karakteristik organisasi
merupakan  wadah  dimana
seluruh bagian-bagian
terintegrasi menciptakan
lingkungan kerja bagi tiap-tiap
individu yang ada, di dalamnya
terdapat kebijaksanaan, budaya
atau kultur yang membantu
memotivasi kerja karyawan.
Ada tiga indikator  dari
karakteristik organisasi yang
diteliti yaitu: komitmen
terhadap organisasi, hubungan
dengan teman sekerja, dan
hubungan dengan atasan, yang
menyangkut bantuan teknis,
bimbingan dan perhatian atasan
terhadap karyawannya.

4. Motivasi
Motivasi  adalah  keadaan
dimana usaha dan kemauan
keras  seseorang  diarahkan
kepada pencapaian hasil
tertentu. Hal ini berkaitan
dengan penyelesaian tugas yang
dibebankan kepada pegawai,
penghargaan  atas  prestasi
dalam menyelesaikan
pekerjaan, perbedaan pendapat
yang terjadi antara pegawai
dengan atasan, perhatian yang
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diberikan oleh atasan seperti
pujian, peningkatan kualitas diri
dalam menghadapi persaingan,
hubungan dengan rekan sekerja,
motivasi dalam menyalurkan
kemampuan yang  dimiliki
pegawai, tantangan  dalam
pekerjaan dan penghasilan yang
sesuai dengan hasil kerja.
Dalam penelitian ini motivasi
kerja diukur atas lima indikator
yaitu: kemauan dan kegairahan
kerja, daya wusaha kerja
karyawan, daya inisiatif kerja,
keterlibatan kerja karyawan,
dan  keterikatan  karyawan
terhadap organisasi.
5. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan
suatu sikap atau perasaan yang
menyenangkan maupun yang
tidak menyenangkan seorang
pegawai terhadap pekerjaannya,
dalam penelitian ini mengacu
pada Mangkunegara (2000)
yang menggunakan indikator
kepuasan kerja yang terdiri dari
kesesuaian pendidikan serta
tanggung  jawab  terhadap
pekerjaan, kepuasan terhadap
penghargaan, kepuasan
terhadap posisi jabatan karena
prestasi, kesesuaian pekerjaan
dengan kemampuan, kepuasan
terhadap penerapan promosi
dalam organisasi, hubungan
antara pegawai dan kebijakan
atasan dalam  pengambilan

keputusan. Dalam penelitian ini
ada tiga indikator penting yang
mempengaruhi kepuasan kerja
pegawali, yaitu kondisi
pekerjaan, kondisi kerja yang
mendukung serta sikap orang
lain dalam organisasi, dan
sistem penghargaan.

Sumber Data

Data diperoleh langsung
dari responden melalui pengisian
kuesioner.

Data sekunder adalah data
yang berfungsi sebagai pelengkap.

Teknik Analisis

Analisis Deskriptif untuk
memberikan gambaran tentang
karakteristik responden  seperti
umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, masa kerja, dan
sebagainya.

Structural Equation
Modelling (SEM) yang merupakan
pendekatan  terintegrasi  antara
analisis factor, model structural
dan analisis path.

HASIL PENELITIAN
Teknik Pengujian Hipotesis

Pada teknik pengujian
hipotesis, digunakan Structural
Equation Modelling (SEM), yang
pengoperasiannya dengan menggu-
nakan program AMOS 4.0. Dalam
hal ini model yang dihasilkan
harus baik sesuai dengan kriteria
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yang telah ditentukan dalam

goodness of fit. Adapun kriteria

sebuah model yang baik dengan

AMOS antara lain:

1. Chi Square merupakan alat uji
penting. Model bisa dikatakan
baik apabila nilai chi-square-
nya rendah, model dikatakan
baik apabila chi-square dengan
degree of freedom (DF) tidak
jauh berbeda.

2. GFI (Goodness of Fit Index)
yang baik > 0,90.

3. Adjusted GFI (AGFI) yang
baik > 0,90.

4.  CFI (Comparative Fit Index)
yang baik > 0,95.

4. RMSEA yang baik < 0,08.

5. TLIyang baik = 0.95.

Pengujian Model
Pada model di bawah ini
menggambarkan pengaruh

karakteristik individu, karakteristik
pekerjaan dan karakteristik
organisasi baik terhadap motivasi
maupun terhadap kepuasan kerja
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Evaluasi Kriteria Goodness
Of Fit Index Model
Secara Keseluruhan

- Hasil .
Kriteria I?;:?ils dari E;;Q':;:ls !
Model

Chi-square Kecil 110 Baik
Probability | =0.05 0.449 Baik
GF1 = 0.90 0.933 Baik

AGFI =0.90 0.872 Marjinal
RMSEA <0.08 0.009 Baik
TLI =0.95 0.996 Baik
CFI =0.95 0.998 Baik

Sumber: Data primer diolah (2009)

Hasil model diatas terlihat
fit, kriteria model dianggap fit
karena sebagian besar kriteria telah
dipenuhi, hanya AGFI yang
marginal tetapi masih dapat

diterima,  sehingga  pengujian
hipotesis sudah dapat dilakukan.
Adapun regression

weights (loading factor) penelitian
adalah sebagai berikut ini:

Tabel 2. Regression Weights

(Loading Factor)
Regression Loading CR P-
Weights Factor Value
K.Individu- 0.227 2.303 0.021
Motivasi
K.Pekerjaa 0.301 2.491 0.013
n- Motivasi
K.Organsas 0.218 1.979 0.048
i- Motivasi
Motivasi- 0.530 2.304 0.021
Kepuasan
Dari  hasil  pengujian
terhadap model diatas semua
variabel memiliki pengaruh
bermakna.
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Untuk menjawab hipotesis
maka model nampak sebagai
berikut:

GOODNESS OF FIT
KhiKuadrat =110,249
p_value =449
AGFI =,872

Gambar 1. Analisis Model

Hipotesis 1, yang menyatakan ada
pengaruh positif dan signifikan
antara  karakteristik  individu
dengan motivasi kerja diterima
karena dari hasil pengujian
menghasilkan ~ pengaruh  yang
positif dan signifikan (p=0,021).

Hipotesis 2, yang menyatakan ada
pengaruh positif dan signifikan
antara  karakteristik  pekerjaan
dengan motivasi kerja diterima
karena dari hasil pengujian

pengaruhnya positif dan signifikan
(p=0,013).

Hipotesis 3, yang menyatakan ada
pengaruh positif dan signifikan
antara  karakteristik  organisasi
dengan motivasi kerja diterima
karena dari hasil pengujian
menghasilkan  pengaruh  yang
positif dan signifikan (p=0,048).
Hipotesis 4, yang menyatakan ada
hubungan positif antara motivasi
kerja dengan kepuasan kerja
diterima  karena  dari  hasil
pengujian  terdapat  hubungan
positifdan signifikan (p=0,021).

Implikasi Hasil Penelitian

Model di atas menghasilkan empat

hipotesis diterima.

1. Pengaruh dari  karakteristik
individu  terhadap  motivasi
kerja diterima dan ini berarti
sesuai dengan teori  dari
Herregel-Slocum (1996) yang
mengemukakan ada pengaruh
antara karakteristik individu
dengan motivasi kerja. Dengan
demikian karakteristik individu
yang dalam penelitian ini
melihat dari dimensi
kemampuan, sikap dan minat
memberikan pengaruh yang
positif terhadap motivasi kerja
sehingga semakin tinggi tingkat
kemampuan, semakin baik
sikap pegawai terhadap
pekerjaan dan minat mereka
tinggi  terhadap  pekerjaan
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tersebut maka akan semakin
tinggi pula motivasi kerja
mereka.

. Pengaruh dari karakteristik
pekerjaan terhadap motivasi
kerja diterima karena
pengaruhnya positif dan
signifikan dan ini sesuai dengan
teori dari Herregel-Slocum
(1996) yang mengemukakan
ada pengaruh antara
karakteristik pekerjaan dengan
motivasi kerja. Dihubungkan
dengan obyek  penelitian
barangkali karena dalam
lingkungan pegawai dalam hal
ini pegawai Bank BRI Cabang
Malang  dihadapkan  pada
pekerjaan  yang  bervariasi,
mereka mengerjakan tugas-
tugas rutin dan otonomi dalam
hal kebebasan mengatur jadwal
kerja yang sudah berlaku pada
bank seperti ini karena mereka
telah memiliki jam kerja yang
telah ditetapkan.

. Pengaruh dari karakteristik
organisasi terhadap motivasi
kerja diterima dan ini berarti
sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan Herregel-Slocum

dimensi komitmen terhadap
organisasi, hubungan dengan
rekan sekerja dan hubungan
dengan atasan memberikan
pengaruh yang positif terhadap
motivasi kerja sehingga
komitmen yang tinggi terhadap
organisasi, serta hubungan yang
baik terhadap rekan sekerja
maupun dengan atasan akan
berdampak pada meningkatnya
motivasi kerja pegawai.

4. Pengaruh motivasi kerja terha-

dap kepuasan kerja, adapun
implikasi ~ hasil  penelitian
terhadap hipotesis ke empat
adalah hubungan antara
motivasi kerja dengan kepuasan
kerja diterima dan memiliki
hubungan yang positif dan
hasilnya signifikan dan ini
sesuai dengan teori dari Gomes
(1995) yang mengemukakan
ada pengaruh dari motivasi
kerja terhadap kepuasan kerja,
sehingga dari hasil penelitian
menunjukkan meningkatnya
motivasi kerja secara langsung
meningkatkan kepuasan kerja,
demikian juga sebaliknya.

(1996) yang mengemukakan PENTUTUP

ada pengaruh antara 1. Kesimpulan

karakteristik organisasi dengan 1. Uji model yang dilakukan pada
motivasi kerja. Dengan model satu ternyata
demikian karakteristik menghasilkan model yang tidak
organisasi yang dalam fit, oleh karena itu dengan

penelitian ini melihat dari melakukan modifikasi dengan
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pemberian kovarian pada model
dimana hasil goodness of fit-
nya banyak yang memenuhi
kriteria sehingga model
dikatakan fir, dan pada model
ini menjawab ke 4 hipotesis
tersebut.

2. Pengaruh karakteristik individu

dengan motivasi kerja dan
pengaruh karakteristik individu
dengan kepuasan kerja positif,
ini berarti pekerjaan yang dibe-
bankan kepada pegawai Bank
BRI Cabang Malang sesuai
dengan kemampuan pegawai,
dan pegawai sendiri memiliki
sikap dan minat yang baik
terhadap pekerjaannya dan ini
berdampak positif bagi
kepuasan kerja mereka.

3. Pengaruh  karakteristik orga-

nisasi dengan motivasi kerja
dan  pengaruh  karakteristik
organisasi dengan kepuasan
kerja positif, ini menunjukkan
komitmen pegawai terhadap
organisasi baik, demikian juga
hubungan pegawai dengan
rekan  sekerjanya  maupun
dengan atasannya sangat baik
dan hal ini dapat berdampak
positif pada motivasi kerja
maupun terhadap kepuasan
kerja pegawai.

. Pengaruh  motivasi  dengan
kepuasan kerja dalam model
memiliki hubungan positif dan
signifikan artinya

meningkatnya motivasi dapat
secara langsung meningkatkan
kepuasan kerja.

2. Saran

Beberapa saran yang bisa
dijadikan  pertimbangan untuk
dilaksanakan untuk meningkatkan
motivasi kerja dan kepuasan kerja
pegawai antara lain :

1. Perlunya memberikan pekerjaan
yang membutuhkan
keterampilan yang bervariasi
sehingga variasi keterampilan
yang dimiliki para pegawai
dapat  diaplikasikan  dalam
pekerjaan mereka, barangkali
dapat dilakukan dengan mutasi
pegawai dari bagian satu ke
bagian lainnya, karena
pekerjaan yang bersifat rutin
menimbulkan kejenuhan dan
berakibat pada  penurunan
motivasi kerja.

2. Dalam melaksanakan pekerjaan
pegawai sedikit demi sedikit
diberikan keleluasaan dalam
arti meningkatkan  otonomi
mereka dalam bekerja dan
sedikit mengurangi  jalur
birokrasi yang ada.
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